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 The purpose of this study is to examine the mediating effect of competitive 
advantage in the relationship between intellectual capital and financial 
performance. Intellectual capital in this study is measured by Value Added 
Intellectual Coefficient (VAIC
TM
). Financial performance in this study is 
measured by using return on assets (ROA). This study is using competitive 
advantage as mediators. The population of this study is the manufacture 
companies listed in Indonesia Stock Exchange year period 2009-2011. Sampling 
method that’s used in this study is purposive sampling.  
 The total number of sample in this study are 210 research  samples. 
However, there are found 29 sample as outlier should be excluded from sample of 
observation. So, the final amounts of the sample are 181 research samples. 
Techniques of analysis in this study are using path analysis. 
 The finding shows that intellectual capital has positive influence to the 
financial performance, intellectual capital has positive influence to competitive 
advantages and the competitive advantages is a significant mediator in the 
association between intellectual capital and financial performance 
 















 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efek mediasi dari 
keunggulan kompetitif dalam hubungan modal intelektual dan kinerja keuangan 
perusahaan. Modal inteletual diukur dengan VAIC
TM
. Kinerja keuangan penelitian 
ini diukur dengan rasio profitabilitas yaitu return on assets (ROA). Penelitian ini 
menggunakan keunggulan kompetitif sebagai mediator. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2009-2011. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 
purposive sampling. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 210 sampel 
penelitian. Akan tetapi, dalam pengolahan data terdapat 29 sampel sebagai outlier 
yang harus dihapuskan, sehingga jumlah sampel akhir yang layak dijadikan 
sampel penelitian adalah 181 sampel. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
analysis path. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (return on asset), modal intelektual 
berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif dan keunggulan kompetitif 
secara signifikan memediasi hubungan antara modal intelektual dan kinerja 
keuangan perusahaan. 
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1.1       Latar Belakang 
  Pada era globalisasi, persaingan dunia bisnis telah berkembang pesat 
seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Perusahaan dituntut mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki baik 
sumber daya fisik maupun sumber daya non-fisik untuk menghadapi persaingan 
tersebut. Salah satu sumber daya non-fisik yang penting bagi perusahaan adalah 
modal intelektual (intellectual capital). Modal intelektual merupakan hasil 
gabungan dari elemen utama organisasi yang berkaitan dengan pengetahuan dan 
teknologi (Sawarjuwono, 2003). Secara umum, elemen utama organisasi meliputi 
human capital, structural capital dan relational capital. Ketiga elemen utama 
tersebut dianggap dapat meningkatkan kinerja bisnis perusahaan dan menjaga 
stabilitas persaingan dengan perusahaan lain. 
Dalam persaingan dunia bisnis, peran modal intelektual dianggap semakin 
penting bagi perusahaan. Modal intelektual memiliki andil besar dalam proses 
peningkatan kinerja dan penciptaan nilai bagi perusahaan (Marr et al., 2004). 
Perusahaan dapat meningkatkan kinerja bisnis dengan mengoptimalkan modal 
intelektual secara efektif dan efisien. Dalam proses peningkatan kinerja bisnis, 
modal manusia (human capital) mencerminkan individual knowledge stock yang 
dimiliki karyawan. Modal manusia berperan sebagai sumber inovasi, kompetensi, 
dan ketrampilan yang dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan. Namun 




dalam bersaing. Dalam hal ini, perusahaan dapat mengoptimalkan modal stuktural 
yang berguna dalam pemenuhan proses rutinitas dan struktur perusahaan. 
Perusahaan juga dapat mengoptimalkan sumber daya relational capital yang 
memiliki andil besar dalam proses penciptaan hubungan perusahaan dengan pihak 
lain (Bontis et al., 2000). 
Modal intelektual dipandang sebagai sumber pengetahuan yang berperan 
dalam peningkatan kekayaan perusahaan (Stewart, 1997). Peran yang dimiliki 
modal intelektual tersebut mengakibatkan perkembangan teknologi semakin maju 
dan persaingan bisnis semakin kompetitif. Persaingan bisnis yang semakin 
kompetitif memaksa perusahaan untuk meningkatkan investasi dan pengelolaan 
aset yang berharga, langka dan sulit ditiru agar tetap bisa bersaing dengan para 
pesaing (Barney, 1991). 
Dalam proses pemanfaatan sumber daya, perusahaan dapat memanfaatkan 
kemajuan teknologi secara optimal untuk menciptakan keunggulan bersaing. 
Menurut Kanthadaraman dan Wilson (2001), salah satu keberhasilan dalam 
persaingan bisnis yaitu perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan 
mempertahankan keunggulan tersebut atas pesaingnya. Dalam proses penciptaan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, perusahaan tidak lagi berfokus pada 
aset berwujud dan modal yang bersifat keuangan, tetapi berfokus pada 
pemanfaatan aset intelektual yang unik (Seubert et al., 2001). Hal ini 
mengindikasikan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai perusahaan yang 
mampu memobilisasi aset intelektual dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan 




Pemilihan strategi bersaing merupakan salah satu penentu keberhasilan 
dalam dunia bisnis. Pemilihan strategi bersaing yang tepat dapat menciptakan 
kinerja organisasi yang optimal sehingga dapat menghasilkan nilai bagi 
pelanggan. Menurut Porter (1980), strategi bersaing dapat menghasilkan 
keunggulan kompetitif dengan menghasilkan produk unggulan dengan biaya 
produksi yang lebih rendah dibanding pesaingnya. Keunggulan kompetitif juga 
dapat diciptakan dengan diferensiasi produk yang memiliki keunikan tertentu. Hal 
ini dikarenakan penciptaan keunggulan kompetitif tidak tergantung pada 
pemanfaatan sumber daya perusahaan yang mudah ditiru. Dasar penciptaan 
keunggulan kompetitif tergantung pada penciptaan sumber daya yang berharga, 
langka dan unik yang dimiliki perusahaan (Stiles dan Kulvisaechana, 2004). Hal 
ini mengindikasikan bahwa sumber daya yang dikelola tersebut mencerminkan 
karakteristik aset tidak berwujud yaitu modal intelektual. Oleh karena itu, modal 
intelektual merupakan sumber daya berharga, sulit ditiru, dan tidak tergantikan 
yang menghasilkan keunggulan bersaing yang langgeng dan meningkatkan kinerja 
perusahaan (Prahalad dan Hamel, 1990). 
Perusahaan yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif dapat 
menjaga kelangsungan bisnis (going concern) dalam jangka waktu yang lama. Hal 
ini dikarenakan keunggulan kompetitif mampu menciptakan nilai dari pengelolaan 
aset perusahaan. Menurut Spender (1996), keunggulan kompetitif hanya muncul 
dari pemanfaatan sumber daya yang bersifat langka, aset tak berwujud dan 
spesifik. Dalam pernyataan terkait, Wang dan Changa (2005) mengakui bahwa 




depan serta pertumbuhan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keunggulan kompetitif yang berasal dari modal intelektual dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan dan pertumbuhan nilai perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas dan 
efisiensi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini, 
pengukuran kinerja perlu dilakukan untuk melakukan evaluasi kinerja dan 
melakukan pengambilan keputusan. Para pengguna informasi dapat menggunakan 
rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan seperti rasio 
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio pasar, rasio leverage dan rasio aktivitas 
(Hanafi dan Halim, 2002). Berdasarkan rasio keuangan tersebut, rasio 
profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja keuangan yang sering 
digunakan dalam pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan rasio profitabilitas 
sangat cocok mengukur efektivitas dan mengevaluasi kinerja manajemen dalam 
menjalankan usaha bisnis dan produktivitasnya dalam mengelola aset-aset 
perusahaan secara keseluruhan (Shapiro, 1991). 
Keterbatasan laporan keuangan dalam menyajikan informasi secara 
lengkap mendorong para peneliti untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 
modal intelektual. Menurut Ulum et al., (2008), metode yang tepat untuk 
mengukur nilai dari modal intelektual perusahaan belum bisa ditetapkan. Dalam 
penelitian yang dilakukan Pulic (1999), ukuran penilaian efisiensi nilai tambah 
modal intelektual ditunjukkan dengan  VAIC
TM
. Nilai tambah tersebut meliputi 
sumber daya fisik (VACA-Value Added Capital Employed), sumber daya manusia 




Structural Capital Value Added). Metode Pulic merupakan salah satu metode 
pengukuran berbasis keuangan yang digunakan untuk mengukur nilai modal 
intelektual. 
Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian terkait modal intelektual telah 
banyak dilakukan oleh para pakar. Ramadhan (2009) menguji modal intelektual 
terhadap kinerja perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2002-2007. Kinerja perusahaan diukur dengan 
menggunakan Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Market to Book 
Value (MB) dan Employee Productivity (EP). Dalam penelitian Ramadhan (2009) 
menunjukkan bahwa VAIC berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, VACA 
memiliki hubungan positif dengan ROE, ROA dan EP. Akan tetapi, VAHU hanya 
berpengaruh pada MtBV dan STVA tidak berpengaruh terhadap keempat kinerja 
perusahaan. Penelitian Ramadhan (2009) tersebut mengindikasikan bahwa tidak 
semua variabel modal intelektual memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Ghosh dan Mondal (2009) menguji modal 
intelektual terhadap kinerja perusahaan (ROA, ATO dan MB) dengan 
menggunakan variabel kontrol leverage, LCAP dan PC. Penelitian Ghosh dan 
Mondal (2009) menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh positif 
terhadap ROA. Akan tetapi, modal intelektual tidak berpengaruh positif pada 
ATO dan MB. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa penelitian yang telah 
dilakukan ternyata menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai pengaruh 




Penelitian terdahulu mengenai modal intelektual telah banyak dilakukan di 
Indonesia. Namun demikian, penelitian modal intelektual yang menghubungkan 
peran keunggulan kompetitif sebagai mediator antara modal intelektual dan 
kinerja keuangan masih sangat terbatas. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 
MacKinnon (2008) yang menyatakan bahwa literatur penelitian terkait 
keunggulan kompetitif yang memediasi hubungan modal intelektual dan kinerja 
perusahaan masih terbatas. Hal ini dikarenakan banyak penelitian mengenai 
modal intelektual mengabaikan pentingnya keunggulan kompetitif pada hubungan 
modal intelektual dan kinerja perusahaan (Chang dan Lee, 2008). 
Penelitian ini mencoba mereplikasikan peneltian Kamukama et al., (2011), 
namun memiliki beberapa kriteria perbedaan. Rasio profitabilitas dipilih untuk 
mewakili beberapa rasio keuangan yang diproksikan dengan return on asset 
(ROA). Penelitian ini penting dilakukan untuk menguji konsistensi pengaruh 
modal intelektual terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan keunggulan 
kompetitif sebagai mediator. Berdasarkan keterbatasan penelitian sebelumnya, 
penelitian yang dilakukan Kamukama et al., (2011) menyarankan untuk 
mengubah dimensi waktu penelitian cross-sectional menjadi time series.  Hal ini 
penting dilakukan untuk memeriksa efek mediasi yang dikaji dalam beberapa 
periode pengamatan, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih 
komprehensif. Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Hal ini didasarkan pada 
anggapan bahwa perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor industri 




Industri berbasis pengetahuan merupakan industri yang memanfaatkan sumber 
inovasi yang diciptakan untuk memberikan nilai lebih atas produk yang dihasilkan 
(Widyaningrum, 2004). 
1.2       Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian mengenai hubungan 
antara modal intelektual dan kinerja keuangan perusahaan menunjukkan adanya 
suatu permasalahan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil 
yang berbeda antara penelitian satu dengan yang lain. Hal ini mengindikasikan 
bahwa hasil penelitian kurang menunjukkan hasil yang konsisten dan masih 
menarik untuk diteliti lebih lanjut. Namun demikian, penelitian mengenai modal 
intelektual masih banyak yang mengabaikan peran keunggulan kompetitif sebagai 
faktor penting dalam hubungan antara modal intelektual dan kinerja perusahaan 
(Chang dan Lee, 2008). Adapun masalah lain yang melatarbelakangi penelitian ini 
dilakukan adalah minimnya literatur yang membahas peran keunggulan kompetitif 
dalam penelitian modal intelektual (MacKinnon, 2008). 
 Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dapat disusun rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah modal intelektual berpengaruh positif terhadap keunggulan 
kompetitif? 
2. Apakah modal intelektual berpengaruh positif dengan kinerja keuangan 
perusahaan? 
3. Apakah keunggulan kompetitif memediasi hubungan antara modal 




1.3       Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas maka penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh modal intelektual terhadap keunggulan 
kompetitif. 
2. Untuk menganalisis pengaruh modal intelektual terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh keunggulan kompetitif sebagai 
mediasi hubungan modal intelektual dan kinerja keuangan perusahaan. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sumber literatur yang dapat digunakan untuk bahan referensi 
yang dapat menambah pemahaman mengenai modal intelektual dalam 
penelitian selanjutnya. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
manajemen yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 








1.4 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan 
  Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang 
  penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
  serta sistematika penulisan. 
Bab II : Telaah Pustaka 
  Bagian telaah pustaka berisi tinjauan pustaka yang mencakup 
  landasan teori yang digunakan untuk membahas masalah-masalah 
  penelitian. Selain itu mencakup penelitian terdahulu yang berguna 
  untuk mendukung perumusan hipotesis. 
Bab III: Metode Penelitian 
   Bagian ini memberikan deskripsi mengenai variabel penelitian 
   beserta definisi operasionalnya. Selain itu, bab ini juga 
   menjelaskan penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber 
   data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang 
   digunakan dalam penelitian. 
Bab IV: Hasil dan Pembahasan 
 Bagian hasil dan pembahasan memberikan deskripsi tentang uji 
 penelitian, analisis data dan membahas hasil penelitian data. 
Bab V:  Penutup 
  Bagian penutup menjelaskan kesimpulan dan keterbatasan 






2.1       Landasan Teori 
2.1.1  Resources Based Theory (RBT)  
 Resources Based Theory membahas mengenai kepemilikan sumber daya 
perusahaan dan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya tersebut. 
Pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien oleh perusahaan dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif sehingga dapat menghasilkan nilai 
perusahaan (Kuryanto, 2008). Berdasarkan hal tersebut, perusahaan yang ingin 
menciptakan suatu keunggulan komparatif harus memiliki sumber daya yang 
unggul baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud, yang dapat dikelola 
secara efektif dan efisien (Kuryanto, 2008). Dengan memiliki kedua kriteria 
tersebut, perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan menjaga 
keberlangsungan kompetensi dalam persaingan bisnis dengan perusahaan lain.  
 Menurut Barney yang dikutip oleh Madhani (2009), sumber daya 
perusahaan meliputi sumber daya fisik, sumber daya manusia dan sumber daya 
organisasi. Menurut Resources Based Theory, ketiga sumber daya tersebut 
mencerminkan modal intelektual yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan. Adapun kriteria keunggulan kompetitif sebagai berikut 







1) Berharga (Valuable)  
Sumber daya yang berharga bagi perusahaan dapat memberikan 
manfaat bagi perusahaan jika sumber daya tersebut dapat 
menghasilkan nilai strategis dan dapat membantu perusahaan 
dalam memanfaatkan kondisi pasar.  
2) Langka (Rare)  
Sumber daya langka merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan perusahaan dalam persaingan bisnis. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumber daya langka memiliki sumber 
potensi yang tidak dimiliki perusahaan lain. Perusahaan yang 
mampu mengolah sumber daya langka dengan baik dapat 
menciptakan suatu keunggulan kompetitif dalam bersaing. 
3) Imperfect Imitability   
Dasar penciptaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 
perusahaan dapat berasal dari penciptaan produk yang sulit ditiru 
oleh pesaing lain dalam dunia bisnis. 
4) Non-substitusi (N)  
Sumber daya yang bersifat non-subtitusi menunjukkan bahwa 
sumber daya tersebut tidak dapat diganti dengan alternatif sumber 
daya lain, sehingga pesaing tidak dapat mencapai kinerja yang 
sama dengan pesaing lain.  
Resources Based Theory menyatakan bahwa sumber daya perusahaan 





daya perusahaan memberikan karakter unik bagi tiap-tiap perusahaan (Penrose, 
1959). Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya unik perusahaan dapat 
menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan tersebut dibanding dengan 
perusahaan lain. Perusahaan juga dapat menciptakan keunggulan berkelanjutan 
melalui pemilihan sumber daya potensial secara tepat. Oleh karena itu, 
manajemen perlu melakukan identifikasi terhadap sumber daya potensial 
perusahaan agar keunggulan bersaing dapat terjaga. 
Dalam dunia bisnis, kompetensi dianggap memiliki arti penting sebagai 
aset perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja bisnis perusahaan        
(Madhani, 2009). Tingkat kompetensi yang tinggi mendorong perusahaan untuk 
berusaha meningkatkan kinerja dan nilai perusahan melalui pemanfaatan sumber 
daya perusahaan. Menurut Daft (dalam Susanto, 2007), sumber daya perusahaan 
meliputi aset, proses organisasi, atribut perusahaan, informasi atau pengetahuan 
yang dikendalikan perusahaan. Perusahaan yang dapat memanfaatkan sumber 
daya tersebut secara efektif dan efisien dapat meningkatkan kompetensi antar 
perusahaan bisnis.  
Menurut resources based theory, modal intelektual memenuhi kriteria 
sebagai sumber daya unik yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif 
perusahaan sehingga dapat menciptakan value bagi perusahaan. Modal intelektual 
dapat dijadikan sebagai sumber potensial untuk menghasilkan keunggulan 
kompetitif dengan cara menerapkan strategi bersaing dalam berbisnis. 
Pemanfaatan modal intelektual sebagai sumber potensial, salah satunya dapat 





karyawan. Jika perusahaan dapat memaksimalkan kemampuan intelektual 
karyawan secara optimal, maka perusahaan dapat menciptakan keunggulan 
kompetitif serta meningkatkan kinerja perusahaan. 
2.1.2 Intellectual Capital (IC) 
           Edvinsson dan Malone (1997), mendefinisikan intellectual capital sebagai 
pengetahuan yang tidak terlihat secara fisik yang dapat dikonversi menjadi nilai 
meskipun tidak terlihat dalam laporan keuangan. Menurut Nazari dan Herremans 
(2007),  intellectual  capital  adalah  suatu  intellectual material  yang  berbentuk  
formal  dan  digunakan  secara  efektif  untuk  kekayaan perusahaan.  Menurut 
Ulum (2009), salah  satu  definisi  yang  sering  digunakan adalah  definisi  dari  
Organisation  for  Economic  Cooperation  and  Development (OECD) yang 
menjelaskan  IC sebagai nilai ekonomi dari dua kategori aset tidak berwujud yaitu 
structural capital dan human capital.  
Menurut berbagai pakar, intellectual capital merupakan hasil dari jumlah 
tiga elemen utama organisasi yang dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan, 
yaitu keunggulan bersaing organisasi (Sawarjuwono, 2003). Adapun tiga elemen 
utama organisasi tersebut  antara lain: 
1. Human Capital (Modal Manusia)   
Sumber daya manusia (human capital) merupakan salah satu 
sumber kekayaan yang dimiliki perusahaan dalam melakukan kegiatan 
bisnis. Sumber daya tersebut berupa inovasi, pengetahuan, ketrampilan 
serta kompetensi yang dimiliki oleh karyawan. Human capital 





solusi terbaik berdasar pengetahuan yang dimiliki sumber daya manusia 
perusahaan. Human capital dapat meningkat apabila perusahaan dapat 
mengoptimalkan pengetahuan karyawan. Beberapa karakteristik dasar 
yang dapat diukur dari modal manusia yaitu trainning programs, 
credential, experience, competence, recruitment mentoring, individual 
potential and personality (Brinker, 2000).  
2. Structural Capital atau Organizational Capital 
Structural Capital merupakan kemampuan organisasi dalam 
memenuhi proses rutinitas dan struktur perusahaan yang mendukung usaha 
karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual dan kinerja bisnis yang 
optimal. Modal struktural meliputi  sistem  operasional  perusahaan,  
proses manufacturing,  budaya  organisasi,  filosofi  manajemen  dan  
semua  bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan. Perusahaan 
tidak dapat mengoptimalkan kemampuan intelektual karyawan jika 
perusahaan tidak memiliki sistem dan prosedur organisasi yang baik. 
3. Relational Capital   
Relational capital merupakan komponen modal intelektual yang  
memberikan nilai  secara  nyata. Relational capital menunjukkan 
hubungan antara perusahaan dengan mitra bisnis seperti pemasok, 
pelanggan, pemerintah maupun masyarakat secara luas. Relational capital 
selain berasal dari lingkungan internal perusahaan juga berasal dari 





perusahaan tersebut. Menurut Edvinsson dalam Brinker (2000), 
pengukuran terkait modal pelanggan meliputi hal berikut ini:  
a. Customer Profile 
Customer profile berkaitan dengan siapa yang menjadi pelanggan 
perusahaan dan siapa yang menjadi pelanggan perusahaan pesaing. 
Customer profile juga berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan 
loyalitas pelanggan dan mendapatkan pelanggan baru. 
b. Costumer Duration 
Customer duration menunjukkan seberapa sering pelanggan berbalik 
kepada perusahaan, bagaimana pelanggan menjadi loyal, dan seberapa 
sering frekuensi komunikasi yang dilakukan pelanggan dengan 
perusahaan.  
c. Customer Role 
Customer role menjelaskan bagaimana perusahaan mengikutsertakan 
pelanggan dalam mendesain produk, produksi, dan pelayanan. 
d. Costumer Support 
Customer support berkaitan dengan program yang digunakan 
perusahaan untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan. 
e. Customer Success 
Customer succes mengindikasikan seberapa besar rata-rata pembelian 
yang dilakukan oleh pelanggan per tahun. 
Menurut Hong (2007), intellectual capital merupakan aset berbasis 





mempengaruhi daya saing dan keunggulan kompetitif perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki peran yang sangat penting dan 
strategis bagi perusahaan. Stewart (1997) menyatakan bahwa intellectual capital 
adalah sumber daya berupa pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang 
memberikan keuntungan ekonomi masa depan. International Federation of 
Accountant’s (1998) membagi intellectual capital menjadi tiga elemen utama, 
yaitu: Human Capital, Relational Capital, dan Organizational Capital. 
Pengklasifikasian modal intelektual dapat ditunjukkan dalam tabel 2.1. 
Tabel 2.1 
Klasifikasi Modal Intelektual 
Sumber: IFAC (1998) 
2.1.3 Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM) 
Metode Value Added  Intellectual  Coefficient (VAIC
TM
)  yang 
dikembangkan  oleh  Pulic  (1999) didesain  untuk menyajikan  informasi  tentang 
value creation  efficiency  dari  aset  berwujud  (tangible  asset)  dan  aset  tidak 











 Jiwa enterpreneurial, 
jiwa inovatif 
 brand   
 konsumen   
 loyalitas konsumen   
 nama perusahaan   
 backlog orders   
 jaringan distribusi   
 kolaborasi bisnis   
 lisensi   
 kontrak-kontrak 
yang mendukung   
 kesepakatan 
franchise 
Intellectual property:  
      paten   
 copyrights   
 design rights   
 trade secrets   
 trademarks   
 service marks 
 
Infrastructure assets:   
 filosofi  
 budaya  
 sistem informasi   






berwujud (intangible assets) perusahaan. Dengan menggunakan VAIC
TM
 
perusahaan dapat mengukur value creation efficiency (Pulic, 2002 dalam Maheran 
et al., 2009). VAIC
TM
 menggunakan  laporan  keuangan perusahaan  untuk 
menghitung koefisien  efisiensi  dalam  tiga  jenis modal,  yaitu human  capital,  
structure capital, dan  capital  employed. Nilai VAIC
TM
 yang tinggi menunjukkan 
tingkat efisiensi yang besar dalam pemanfaatan modal perusahaan. Secara 
konseptual, VAIC
TM
 memakai data akuntansi untuk mengetahui tingkat efisiensi 
sumber daya untuk menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan (Maheran et al., 
2009). Pulic (2001) menyatakan bahwa nilai pasar perusahaan diciptakan oleh 
capital employed (fisik dan finansial) dan intellectual capital.  
Metode value added intellectual coefficient diawali dengan proses 
penciptaan nilai tambah (value added) bagi perusahaan. Value added dianggap 
sebagai indikator yang paling objektif dalam penciptaan nilai (value creation) dan 
mengukur keberhasilan dalam berbisnis. Nilai tambah bagi perusahaan dapat 
dilihat dari tingkat output dan input yang dimiliki perusahaan. Menurut Tan et al., 
(2007), output (OUT) menunjukkan revenue yang mencakup seluruh produk dan 
jasa yang dijual di pasar, sedangkan input (IN) mencakup seluruh beban yang 
digunakan dalam memperoleh revenue kecuali beban karyawan. Beban  karyawan  
(labour  expenses) tidak  termasuk  dalam  input karena  tidak dihitung  sebagai  
cost. Oleh karena  itu,  aspek kunci  dalam  model  Pulic  adalah  memperlakukan  
tenaga  kerja  sebagai  entitas penciptaan  nilai  (value  creating  entity). Dalam 
hal ini, tingkat nilai yang dihasilkan perusahaan dipengaruhi oleh efisiensi human 





2.1.4 Value Added Capital Empoleyed (VACA) 
Hubungan modal fisik dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan 
disebut value added capital employed (VACA). VACA merupakan indikator yang 
menunjukkan nilai tambah yang diciptakan oleh unit modal fisik. Pulic (1999) 
mengasumsikan  bahwa  jika 1 unit  dari  modal fisik  menghasilkan  return yang  
lebih  besar dalam satu perusahaan daripada perusahaan  yang  lain,  maka 
perusahaan  tersebut lebih baik dalam mengelola modal fisiknya. Berdasarkan hal 
tersebut, pengelolaan modal fisik secara efektif dan efisien merupakan bagian dari 
pemanfaatan modal intelektual perusahaan. Dengan menggunakan indikator 
VACA, maka dapat diketahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan modal fisiknya 
2.1.5 Value Added Human Capital (VAHU) 
Human capital merupakan sumber daya perusahaan yang terdiri dari 
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang dihasilkan melalui kompetensi, 
sikap, dan kecerdasan intelektual (Astuti dan Sabeni, 2005). Human capital yang 
dimiliki perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
solusi yang didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki karyawan. Oleh karena 
itu, human capital merepresentasikan individual knowledge stock suatu organisasi 
yang dimiliki oleh tenaga kerja perusahaan. 
Hubungan modal manusia dalam menciptakan value added dapat diukur 
dengan human capital coefficient (VAHU). Human Capital Coefficient (VAHU) 
menunjukkan berapa banyak value added dapat dihasilkan dengan biaya yang 





mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai dalam perusahaan. 
Human capital akan meningkat jika perusahaan mampu mengoptimalkan 
pengetahuan yang dimiliki karyawan (Sawarjuwono, 2003). 
Sumber daya human capital memiliki peran penting bagi kelangsungan 
hidup perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa human capital merupakan 
gabungan dari sumber daya tak berwujud yang dimiliki oleh setiap individu 
organisasi. Menurut Anatan (2004), human capital merupakan akumulasi nilai 
investasi yang tercermin dalam kegiatan pelatihan karyawan dan kompetensi 
sumber daya manusia. Secara keseluruhan, human capital memiliki peran penting 
karena merupakan sumber aset perusahaan dan sumber inovasi bagi perusahaan. 
Tenaga kerja yang memiliki human capital yang tinggi akan memberikan 
keuntungan bagi perusahaan. 
2.1.6 Structural Capital Value Added (STVA) 
Structural capital merupakan kemampuan organisasi dalam memenuhi 
proses rutinitas dan struktur perusahaan yang mendukung usaha karyawan untuk 
menghasilkan kinerja intelektual yang optimal dan kinerja bisnis secara 
keseluruhan (Sawarjuwono, 2003). Structural capital meliputi beberapa hal 
seperti sistem operasional, budaya organisasi, filosofi manajemen serta 
intellectual capital lain yang mempengaruhi proses kinerja karyawan. Perusahaan 
yang memiliki sumber daya karyawan yang baik jika tidak didukung dengan 
sistem yang bagus maka perusahaan tidak dapat mengoptimalkan potensi yang 





Menurut Ulum (2008), modal organisasi terdiri dari non-human 
storehouses of knowledge seperti database, organizational charts, manual 
processing, strategies, routines dan segala hal yang membuat nilai perusahaan 
lebih besar dari nilai materialnya. Dalam suatu perusahaan structural capital 
terdiri dari: 
1. Sistem, cara dimana proses organisasi (informasi, komunikasi, dan 
pembuatan keputusan) dan output (product, service, dan capital 
proceed) dijalankan. 
2. Struktur, penyusunan tanggung jawab dan penghitungan yang 
mendefinisikan posisi dan hubungan diantara anggota-anggota 
organisasi. 
3. Strategi, cara organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
4. Kultur, penjumlahan opini individual, pemikiran bersama, nilai dan 
norma dalam organisasi. 
Hubungan modal organisasi dengan proses penciptaan nilai tambah (value 
added) dapat ditunjukkan melalui structural capital coefficient (STVA). STVA 
merupakan jumlah structural capital yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 
(satu) rupiah dari nilai tambah yang merupakan indikator keberhasilan dalam 
penciptaan nilai (Ulum, 2008). STVA menunjukkan suatu kontribusi yang 
diberikan structural capital dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Jika 







2.1.7 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Menurut Elanvita (dalam Dewi, 2011), kinerja keuangan perusahaan 
menunjukkan prestasi perusahaan yang dapat ditunjukkan dalam laporan 
keuangan sebagai gambaran keadaan perusahaan selama periode tertentu. Kinerja 
keuangan perusahaan dapat digunakan untuk menentukan ukuran keberhasilan 
kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut Pranata (dalam 
Dewi, 2011), kinerja keuangan perusahaan menunjukkan efektivitas dan efisiensi 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, perusahaan akan 
mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan organisasi jika kinerja perusahaan 
tidak dilakukan secara efektif dan efisien. 
Pengukuran kinerja merupakan suatu proses penilaian tentang kemajuan 
pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia 
untuk menghasilkan barang dan jasa. Proses pengukuran kinerja tidak bisa lepas 
dari informasi atas efisiensi dan efektivitas dalam pencapaian tujuan organisasi 
(Moeheriono, 2009). Hasil penilaian terhadap kinerja perusahaan menunjukkan 
informasi tentang kondisi perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan 
selama periode tertentu. Pengukuran kinerja perusahaan sangat diperlukan dalam 
berelasi dengan konsumen dan aktivitas yang berhubungan dengan inovasi 
perusahaan pada future financial return (Anatan, 2004). 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan sangat berguna bagi para 
pemakai informasi dalam pengambilan keputusan. Menurut Munawir (2002), 
pengukuran kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai 





informasi laporan keuangan tersebut mencerminkan  rasio keuangan seperti rasio 
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio pasar, rasio leverage dan rasio aktivitas 
(Hanafi dan Halim, 2002). Berdasarkan beberapa rasio keuangan tersebut, rasio 
profitabilitas digunakan untuk mewakili kinerja keuangan perusahaan. 
Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan profit yang berasal dari aktivitas operasional maupun non 
operasional perusahaan. Salah satu rasio yang digunakan untuk menilai 
profitabilitas perusahaan adalah Return on Assets (ROA). ROA memperlihatkan 
kemampuan perusahaan dalam melakukan efisisensi penggunaan total aset untuk 
operasional perusahaan. Analisis pengukuran dengan metode ROA memberikan 
gambaran kepada investor tentang bagaimana perusahaan mengkonversikan uang 
yang telah diinvestasikan dalam laba bersih. Jadi, ROA adalah  indikator  dari  
profitabilitas  perusahaan  dalam  menggunakan asetnya  untuk  menghasilkan  
laba  bersih. Nilai ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa pengelolaan aset 
perusahaan dilakukan secara efisien. 
2.1.8 Keunggulan Kompetitif 
Keunggulan kompetitif menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan nilai yang berasal dari pengelolaan sumber daya perusahaan. 
Menurut Porter (1985), keunggulan kompetitif merupakan kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan pengembalian investasi secara berkala diatas rata-
rata industri. Keunggulan kompetitif dapat dicapai dengan penerapan strategi 
bersaing yang tepat. Pilihan strategi yang tepat akan menciptakan kinerja 





Dalam menentukan strategi bersaing, perusahaan perlu menyesuaikannya dengan 
segala aktivitas dari fungsi organisasi dan sumber daya yang dimiliki perusahaan.  
Menurut Porter (1980), strategi bersaing dapat menciptakan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan yang berasal dari keunggulan biaya (cost leadership) 
dan diferensiasi (differentiation). Cost leadership merupakan keunggulan 
perusahaan dalam memproduksi produk dengan biaya yang lebih murah 
dibanding pesaing lain. Differentiation merupakan strategi bisnis yang dilakukan 
perusahaan untuk menghasilkan produk yang memiliki keunikan atau ciri khas 
tertentu yang membedakan perusahaan tersebut dengan pesaing lain. Keunggulan 
biaya bagi perusahaan dapat dihasilkan dengan melakukan reducing cost dan 
differentiation dapat dicapai dengan meningkatkan pelayanan terhadap konsumen 
seperti transparansi informasi dan meningkatkan respon pada konsumen. 
2.2     Penelitian Terdahulu 
Firer  dan  Williams  (2003)  melakukan  penelitian  mengenai  pengaruh 
intellectual  capital  terhadap  kinerja  perusahaan. Dalam penelitian tersebut, 
intellectual capital diproksikan dengan (VAIC
TM
) dan kinerja perusahaan terdiri 
dari profitabilitas (ROA), produktivitas (ATO), market to book value (M/B). 
Penelitian tersebut menunjukkan jika IC hanya berpengaruh pada M/B dan 
produktivitas perusahaan. Hal ini menunjukkan jika modal fisik memiliki 
pengaruh yang paling signifikan di negara Afrika Selatan. 
Kamukama et al., (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
keunggulan kompetitif sebagai mediator antara modal intelektual dan kinerja 





keunggulan kompetitif pada hubungan modal intelektual dan kinerja perusahaan 
memenuhi kondisi mediasi seperti yang ditunjukkan oleh Baron dan Kenny 
(1986) dan Jose (2008). Beberapa penelitian mengenai modal intelektual dapat 















HU, SC, AD 
Analisis 
regresi 
a. IC berpengaruh terhadap 
ROE & EP 
b. IC berpengaruh terhadap 
ROE, EP, ATO & tidak 
berpengaruh terhadap GR, 
sedang ROA & EP tidak 
dapat diketahui adanya 
pengaruh  
c. AD berpengaruh terhadap 
ROE, ROA, EP dan ATO 
d. Tidak ada pengaruh antara 
IC dengan nilai pasar 









PLS a. IC berpengaruh signifikan 
positif pada kinerja 
perusahaan 
b. IC berpengaruh signifikan 
positif pada kinerja 
perusahaan masa depan 
c. ROGIC tidak berpengaruh 













PLS a. IC dan kinerja perusahaan 
tidak berhubungan positif  
b. IC tidak berhubungan 
dengan kinerja perusahaan 
masa depan 
c. Kontribusi IC terhadap 






















a. IC berpengaruh positif 
terhadap ROA 
b. IC tidak berpengaruh 
terhadap ATO  
c. IC tidak berpengaruh 
terhadap MB 







VAIN & VACA 
Variabel 





a.  VAIC berpengaruh positif 
pada kinerja ekonomi 
perusahaan  
b.  VAIC berpengaruh positif 
pada kinerja keuangan 
perusahaan  
c.  VAIC berpengaruh positif 
pada kinerja pasar saham 
perusahaan sektor high-tech 
Sumber: Diolah dari beberapa hasil penelitian (2013) 
2.3     Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran menggambarkan hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen serta variabel intervening. 
Variabel independen penelitian meliputi komponen pembentuk modal intelektual 
(VAIC
TM
) seperti VACA, VAHU dan STVA. Dalam penelitian ini, variabel 
dependen adalah kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan rasio 
profitabilitas (ROA) dan variabel intervening penelitian yaitu keunggulan 
kompetitif yang diproksikan dengan differentiation. Dalam penelitian ini, 
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2.4     Hipotesis 
2.4.1 Hubungan modal intelektual dengan keunggulan kompetitif 
Berdasarkan Resource Based Theory, perusahaan yang dapat mengolah 
sumber daya secara efektif dan efisien dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
dalam dunia bisnis. Keunggulan kompetitif yang dihasilkan perusahaan berasal 
dari sumber daya unggul yang tercermin dalam aset intelektual perusahaan (modal 
intelektual). Modal intelektual merupakan pengetahuan, penerapan pengalaman, 
dan ketrampilan profesional yang dikonversikan menjadi nilai yang dapat 
memberikan perusahaan keunggulan kompetitif (Edvinsson dan Malone, 1997). 
Modal intelektual terdiri dari modal manusia, modal struktural dan modal 
relasional yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan (Madhani, 2009). 
Perusahaan yang mampu menghasilkan nilai tambah dari pengelolaan modal 
intelektual dapat meningkatkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai modal intelektual maka keunggulan 














penelitian yang dilakukan Kamukama et al., (2011) yang menunjukkan bahwa 
modal intelektual memiliki pengaruh positif dengan keunggulan kompetitif 
perusahaan. Berdasarkan pernyataan diatas maka disusun hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Modal intelektual berpengaruh positif terhadap keunggulan  
kompetitif 
2.4.2 Hubungan modal intelektual dengan kinerja keuangan perusahaan 
Menurut resources based theory, modal intelektual merupakan sumber 
daya unik yang dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa modal intelektual merupakan sumber daya intelektual yang 
mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Barney, 1991). Salah satu 
indikator kinerja keuangan perusahaan yang mampu mencerminkan peningkatan 
kinerja keuangan yaitu profitabilitas perusahaan (return on assets).  
Modal intelektual merupakan sumber daya terukur yang dapat 
meningkatkan keunggulan kompetitif dan memberikan kontribusi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (Chen et al., 2005). Perusahaan yang mampu mengelola 
sumber aset intelektual secara efektif dan efisien mampu meningkatkan laba atau 
profitabilitas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai 
modal intelektual maka kinerja keuangan (profitabilitas perusahaan) semakin 
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ghosh dan Mondal 
(2009) yang menyatakan bahwa intellectual capital mempunyai pengaruh positif 
terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka disusun 





H2 :  Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja   
keuangan perusahaan 
2.4.3 Keunggulan kompetitif sebagai mediasi hubungan modal intelektual 
dan kinerja keuangan perusahaan 
Dalam persaingan bisnis, suatu perusahaan perlu menciptakan suatu 
keunggulan bersaing untuk menjaga keberlangsungan bisnisnya. Menurut 
Resource Based Theory, keunggulan kompetitif perusahaan hanya muncul dari 
penggunaan sumber daya yang langka, berharga, imperfect imitability, dan tidak 
ada pengganti (Madhani, 2009). Sumber daya internal perusahaan terutama modal 
intelektual merupakan faktor yang menentukan kinerja kompetitif perusahaan. 
Perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif dengan memobilisasi aset 
intelektual dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan teknologi, pengalaman dan 
kemampuan strategis (Tovstiga dan Tulugurova, 2009).  
Keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan sebagian besar dipengaruhi 
oleh modal intelektual. Dalam hal ini keunggulan kompetitif memiliki efek 
mediasi yang menghubungkan modal intelektual terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (Tovstiga dan Tulugurova, 2009). Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan dapat 
meningkatkan hubungan antara modal intelektual dan kinerja keuangan 
perusahaan (profitabilitas). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Kamukama et al., (2011) yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 





keuangan perusahaan. Berdasarkan pernyataan diatas maka disusun hipotesis 
sebagai berikut: 
H3 : Keunggulan kompetitif memediasi hubungan antara modal 








































3.1      Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel independen, 
variabel dependen dan variabel intervening. 
3.1.1    Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah intellectual capital yang 
diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh physical capital (VACA), 
human capital (VAHU), dan structural capital (STVA). Value added merupakan 
indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan nilai (Ulum, 2009). Kombinasi dari ketiga value added tersebut 
disimbolkan dengan VAIC™ yang dikembangkan oleh Pulic (1999). Formulasi 
perhitungan VAIC™ adalah sebagai berikut (Ulum, 2008): 
3.1.1.1 Value Added Capital Employed (VACA)  
VACA merupakan indikator nilai tambah yang diciptakan oleh suatu unit 
modal fisik perusahaan. Dengan begitu, VACA menunjukkan perbandingan antara 
value added dengan capital employed perusahaan. Adapun rumus menentukan 
value added adalah sebagai berikut (Ulum, 2008):  
VA = Output-Input 
Keterangan:  
VA  = Value added perusahaan  




Input  = Total Expense (kecuali beban gaji karyawan)  
Capital Employed menunjukkan sumber daya fisik atau total modal yang 
dimanfaatkan dalam aset tetap dan aset lancar perusahaan. Capital Employed  
diukur dengan Capital Employed Efficiency (CEE) yang menunjukkan indikator 
efisiensi nilai tambah modal yang digunakan  (Pulic, 1998; Firer dan Williams, 
2003). Net Assets Value menunjukkan nilai buku perusahaan (book value) dari 
selisih total aktiva dengan total liablities). Perhitungan capital employed / nilai 
aset bersih dapat ditunjukkan sebagai berikut (Fakhrudin, 2008) : 
CA = (Total Asset – Total Liabilities)          
Maka secara sistematis formulasi VACA adalah sebagai berikut: 
CEE =   VA/CA 
Keterangan:  
CEE  = Capital Employed Coefficient  
VA  = Value Added perusahaan   
CA  = Capital Employed perusahaan  
3.1.1.2 Value Added Human Capital (VAHU)   
VAHU merupakan suatu indikator yang menunjukkan seberapa banyak 
nilai tambah yang dihasilkan dari biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan 
kinerja dari karyawan. Jadi, VAHU menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh 
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam human capital terhadap value added. 
Biaya yang dikeluarkan perusahaan terkait biaya tenaga kerja dilaporkan dalam 




dapat diukur dengan menggunakan human capital efficency (HCE) yang 
menunjukkan nilai tambah modal manusia (Pulic, 1998; Firer dan Williams, 
2003). Adapun rumus untuk menentukan HCE sebagai berikut: 
VA = Output – Input 
HC =  Total Salaries and Wages 
Secara sistematis VAHU dapat dirumuskan sebagai berikut: 
HCE = VA/HC 
Keterangan:  
HCE  = Value Added Human Capital   
VA  = Value Added  
 HC  = Human Capital  
3.1.1.3 Structural Capital Value Added (STVA) 
STVA merupakan suatu indikator yang menunjukkan kontribusi modal 
struktural untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Dalam hal ini, nilai 
tambah perusahaan dihasilkan dengan mengukur jumlah structural capital yang 
dibutuhkan (Pulic, 1998; Firer dan Williams, 2003). Nilai tambah modal 
struktural dapat diukur dengan Structural Capital Efficiency (SCE). Adapun 
rumus untuk menentukan STVA sebagai berikut : 
VA = Output – Input 
SC = VA – HC 
Secara sistematis STVA dapat dirumuskan sebagai berikut: 






SCE  = Structural Capital Value Added  
SC  = Structural Capital perusahaan 
  = value added (VA) – total salaries dan wages (HC) 
VA  = Value Added perusahaan 
3.1.1.4 Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) 
VAIC
TM
 merupakan indikator kinerja bisnis (business performance 
indicator) yang menunjukkan kemampuan intelektual organisasi yang berasal dari 
kombinasi nilai tambah modal intelektual seperti VACA, VAHU dan STVA. 
Secara sistematis rumus VAIC
TM
 sebagai berikut (Pulic, 2008): 
VAIC™ = VACA + VAHU + STVA 
3.1.2 Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur dengan profitabilitas (Return on Asset/ ROA). 
Return on asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aset yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian, ROA menunjukkan efisiensi 
dan keuntungan bisnis perusahaan dalam memanfaatkan total asetnya (Chen et al., 
2005). Adapun rumus untuk menghitung ROA sebagai berikut: 







3.1.3 Variabel Intervening 
Dalam penelitian ini, keunggulan kompetitif digunakan sebagai variabel 
intervening. Keunggulan kompetitif tersebut diproksikan dengan strategi bersaing 
perusahaan yaitu diferensiasi (Porter, 1985). Strategi diferensiasi perusahaan 
menggunakan indikator premium price capability yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam membebankan premium price pada pelanggan dengan 
melakukan strategi inovasi untuk menawarkan produk dan layanan unik, sehingga 
pelanggan bisa dibebankan harga tersebut (Lynn, 1994 dalam Gani dan Jermias, 
2006). Adapun rumus menentukan price capability sebagai berikut: 
Price capability = gross margin / total sales revenues 
3.1.4 Definisi dan Operasionalisasi Data 
Definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini modal intelektual (VAICTM) diukur berdasarkan 
value added yang diciptakan oleh physical capital, human capital dan 
structural capital. Firer dan William (2003) menyebutkan dua 
kegunaan VAIC
TM
 yaitu menyediakan standar perhitungan yang 
mudah dan menjadi ukuran dasar yang konsisten yang memungkinkan 
dilakukannya analisis komparatif baik di perusahaan maupun negara. 
VAIC
TM
 menunjukkan kemampuan intelektual organisasi yang 
digunakan sebagai indikator kinerja bisnis perusahaan. Perhitungan 
VAIC
TM
 didasarkan pada laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan 
publik yang profesional. Adapun komponen VAIC
TM




a. Value Added Capital Employed (VACA) 
VACA merupakan indikator nilai tambah yang diciptakan oleh 
suatu unit physical capital yang menunjukkan kontribusi dari 
setiap unit capital employed terhadap value added perusahaan. 
b. Value Added Human Capital (VAHU) 
VAHU merupakan indikator yang menunjukkan berapa banyak 
value added yang dihasilkan dari dana yang dikeluarkan untuk 
peningkatan kinerja tenaga kerja. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, kontribusi yang diberikan dapat dilihat dari setiap 
rupiah yang diinvestasikan dalam modal manusia terhadap nilai 
tambah perusahaan. Dalam hal ini, biaya yang dikeluarkan 
untuk tenaga kerja tercermin dalam beban gaji dan upah yang 
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan.   
c. Structural Capital Value Added (STVA) 
STVA merupakan indikator yang menunjukkan jumlah modal 
struktural yang dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah rupiah 
dari nilai tambah yang dihasilkan. Oleh karena itu, STVA 
digunakan untuk menunjukkan keberhasilan dari modal 
struktural dalam penciptaan nilai bagi perusahaan. 
2. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur dengan 
tingkat profitabilitas yaitu return on assets (ROA). ROA 
merefleksikan keuntungan bisnis dan efisiensi dalam pemanfaatan 




3. Dalam penelitian ini, keunggulan kompetitif digunakan untuk 
memediasi hubungan antara modal intelektual dan kinerja perusahaan. 
Keunggulan kompetitif merefleksikan kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan nilai bagi perusahaan yang berasal dari pengelolaan 
sumber daya perusahaan. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor 
Industri Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. 
Dalam pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2009-2011. 
2. Perusahaan Manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan 
auditan selama tahun 2009-2011 berturut-turut. 
3. Perusahaan Manufaktur yang memiliki laba bersih yang positif 
dimasukan dalam sampel penelitian. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan audit tahunan 
(annual report) perusahaan Industri Manufaktur tahun 2009-2011 yang terdaftar 






3.4 Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data penelitian menggunakan metode dokumentasi. 
Data sekunder diperoleh dari Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomika 
dan Bisnis Universitas Diponegoro atau dapat diakses melalui internet 
(www.idx.go.id). Berdasarkan sumber data tersebut maka diperoleh data 
kuantitatif berupa data laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan go 
public dan listed di Bursa Efek Indonesia serta data rasio-rasio keuangan dari 
Indonesia Capital Market Directory (ICMD).   
3.5 Metode Analisis Data 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu modal intelektual, keunggulan 
kompetitif dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan tabel 
distribusi yang menunjukkan nilai minimum, nilai maksimal, mean, standar 
deviasi, kisaran aktual dan teoritis (Ghozali, 2006).  
3.5.2 Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan uji regresi. Uji 
regresi merupakan suatu teknik uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
(Ghozali, 2006). Uji statistik ini bertujuan untuk memprediksi nilai dependen 




hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier sebagai 
berikut: 
3.5.2.1 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2006). Koefisien 
determinasi ini digunakan untuk menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam 
memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, maka 
semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. Jenis koefisien determinasi dibagi menjadi dua yaitu koefisien 
determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan/ Adjusted R Square 
(Purbayu dan Ashari, 2005). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. 
Nilai R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel indpenden amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen dapat menjelaskan 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
3.5.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2006). Cara untuk mengetahui pengaruh tersebut dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan nilai F tabel. Apabila nilai F hitung memiliki nilai lebih besar 
daripada nilai F tabel, maka hipotesis alternatif diterima artinya semua variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen juga dapat 




0.05 maka variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
3.5.2.3 Pengujian koefisien regresi (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2006), uji statistik t menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Dalam pengujian ini, penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan 
dengan beberapa kriteria berikut ini: 
H0 Diterima  : jika t hitung < t tabel (sig. > 0.05) 
Hal ini menunjukkan koefisien regresi tidak signifikan dan secara parsial variabel 
independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
H0 Ditolak  : jika t hitung > t tabel (sig. < 0.05) 
Hal ini menunjukkan koefisien regresi siginifikan dan secara parsial variabel 
independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3.5.2.4 Uji Mediasi 
Dalam pengujian mediasi, nilai signifikansi pengaruh mediasi dapat dilihat 
dengan menggunakan Sobel test. Pengujian efek mediasi menghasilkan tiga 
kemungkinan, yaitu mediasi terbukti secara penuh, mediasi terbukti secara parsial, 
dan mediasi tidak terbukti. Dalam pengujian mediasi, mediasi terbukti secara 
penuh apabila memenuhi kriteria sebagai berikut (Baron dan Kenny, 1986): 
a. Koefisien jalur dari variabel independen ke variabel intervening 
signifikan. 




c. Korelasi sederhana variabel independen dengan variabel dependen 
signifikan. 
d. Koefisien jalur dari variabel independen ke variabel dependen yang 
dikontrol oleh variabel intervening tidak signifikan. 
Dalam Uji Regresi, analisis jalur (path analysis) digunakan untuk 
mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara variabel 
independen dan variabel dependen. Analisis jalur merupakan pengembangan dari 
analisis regresi yang dipakai untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 
yang telah ditetapkan (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini, hubungan kausalitas 
antar variabel dapat dapat ditunjukkan pada gambar 3.1. 
 Gambar 3.1 










                                 
 
Diagram path menggambarkan hubungan kausalitas antar variabel yang 
ditunjukkan oleh anak panah. Setiap nilai p menggambarkan jalur dan koefisien 
path. Pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan secara 
langsung sebesar nilai p1. Pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan 











regresi modal intelektual) dengan p3 (koefisien regresi keunggulan kompetitif). 
Nilai path dihitung dengan menggunakan analisis regresi (Ghozali, 2006). 
Adapun persamaan untuk model analisis jalur sebagai berikut: 
YKK  = b0 + bMIXMI + e1    (regresi 1) 
YKU  = b0 + BMIXMI + e2   (regresi 2) 
YKU  = b0 + bMIXMI +  bKKXKK + e2   (regresi 3) 
Keterangan: 
YKK = Keunggulan Kompetitif 
YKU = Kinerja Keuangan Perusahaan 
bMI = Intercept Modal Intelektual 
bKK = Intercept Keunggulan Kompetitif 
bKU = Intercept Kinerja Keuangan 
e1 = Residual Keunggulan Kompetitif 
e2 = Residual Kinerja Keuangan 
 Koefisien jalur yang dihasilkan oleh standardized beta dalam uji regresi 
menunjukkan hubungan kausalitas antar variabel penelitian. Berdasarkan hal 
tersebut, besarnya pengaruh mediasi yang dihasilkan variabel intervening dapat 
diukur dengan menggunakan Rasio Index (Baron dan Kenny, 1985). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
